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ABSTRAK

PT Z bergerak dalam bidang produksi air bersih, yang berpotensi menimbulkan kebisingan
akibat mesin-mesin yang digunakan dalam proses pengolahan atau sistem pengoplosan air bersih.
Kebisingan yang terjadi di area produksi dapat mempengaruhi kesehatan dan kenyamanan operator
dan pengunjung yang berada di lokasi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat
kebisingan, durasi paparan yang direkomendasikan, arca yang terpapar kebisingan, serta men ganalisa
penyebab kebisingan dan memberikan usulan pengendaliannya. Metode pengukuran kebisingan yang
digunakan mengacu pada metode pemetaan kebisingan dan menggunakan sound level meter. Data
yang diperoleh kemudian diolah menjadi peta kontur dengan variasi warna ungu, hijau, kuning, oranye,
dan merah menggunakan perangkat lunak Surfer 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kebisingan tertinggi mencapai 86.5 dB, sedangkan yang terendah 56,7 dB. Berdasarkan perhitungan
menggunakan rumus NIOSH dari 40 titik pengukuran pada metode pemetaan kebisingan, terdapat 7
titik yang memerlukan peningkatan pengendalian kebisingan. Tingkat kebisingan tertinggi tercatat
sebesar 86,5 dB dengan durasi pemaparan selama 5 jam 39 menit (393 menit). Upaya pengendalian
kebisingan dapat melibatkan tiga clemen, yaitu sumber bising, jalur penyebaran bising, dan penerima
bising, yang disesuaikan dengan hirarki pengendalian yang dirujuk dari Permcnaker No. 5 Tahun 2018.

Kata Kunci : Pemetaan Kebisingan, NIOSH, Surfer 16, Permenaker No 3/2018
Kepustakaan : 49 (2006 - 2025)
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ABSTRACT

PT Z is engaged in the production of clean water, which has the potential to cause noise
due to the machines used in the processing or mixing system of clean water. Noise that occurs in
the production area can affect the health and comfort of operators and visitors who are in the
location. This study aims to identify the noise level, the recommended exposure duration, the area
exposed to noise, as well as to analyze the cause of noise and provide a proposal for its control.
The noise measurement method used refers to the noise mapping method and uses a sound level
meter. The data obtained was then processed into contour maps with purple, green, yellow,
orange, and red color variations using Surfer 16 software. The results showed that the highest
noise level reached 86.5 dB, while the lowest was 56.7 dB. Based on calculations using the
NIOSH formula from 40 measurement points in the noise mapping method, there are 7 points that
require increased noise control. The highest noise level was recorded at 86.5 dB with an
exposure duration of 5.65 hours (393 minutes). Noise control efforts can involve three elements,
namely noise sources, noise dispersal paths, and noise receivers, which are adjusted to the
control hierarchy referenced from Permenaker No. 5/2018. '

Keywords : Noise Mapping, NIOSH, Surfer 16, Permenaker No.5/2018
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BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Gangguan pendengaran telah diakui sebagai penyebab disabilitas keempat
dan merupakan penyebab ketiga kecacatan dalam laporan Global Burden of
Disease (GBD) tahun 2015 dan 2019. Menurut GBD 2019, pada tahun 2019
terdapat sekitar 1,57 miliar individu di seluruh dunia yang mengalami berbagai
tingkat gangguan pendengaran, yang setara dengan satu dari lima orang dalam
populasi global. Selain itu, diproyeksikan bahwa jumlah individu dengan
gangguan pendengaran akan meningkat menjadi 2,45 miliar pada tahun 2050.

Sebagai isu kesehatan masyarakat yang terus berkembang, dampak
gangguan pendengaran telah diakui secara luas oleh berbagai pemangku
kepentingan, termasuk peneliti, profesional medis, pembuat kebijakan, serta
individu yang hidup dengan kondisi tersebut. Pada tahun 2021, World Health
Organization (WHO) menerbitkan World Report on Hearing yang pertama, yang
bertujuan untuk memberikan panduan kepada Negara-negara dalam
mengintegrasikan perawatan telinga dan pendengaran ke dalam rencana kesehatan
nasional mereka.

Kebisingan merupakan salah satu bentuk polusi lingkungan yang semakin
mendapat perhatian, terutama di lingkungan industri. Water Treatment Plant
(WTP) sebagai fasilitas pengolahan air umumnya memiliki berbagai peralatan
mekanis seperti pompa, dan generator yang dapat menghasilkan kebisingan
dengan intensitas tinggi. Menurut WHO, paparan kebisingan di atas 85 dB dalam
jangka panjang dapat menyebabkan gangguan kesehatan, termasuk kehilangan
pendengaran permanen dan stres fisiologis (WHO, 2022). Di Indonesia, peraturan
terkait kebisingan industri telah diatur dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan
No. 5 Tahun 2018, yang menetapkan batas paparan maksimal sebesar 85 dB
selama 8 jam kerja.

Kebisingan industri merupakan salah satu faktor risiko utama dalam
lingkungan kerja yang dapat menyebabkan berbagai dampak negatif terhadap
kesehatan dan keselamatan pekerja. Lebih dari 16% gangguan pendengaran

permanen pada orang dewasa disebabkan oleh paparan kebisingan di tempat kerja
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(WHO, 2022). Selain itu, kebisingan juga berkontribusi terhadap peningkatan
stres, gangguan kardiovaskular, serta gangguan tidur yang dapat mengurangi
konsentrasi dan produktivitas pekerja.

Paparan kebisingan di lingkungan industri tidak hanya berdampak pada
kesehatan pekerja tetapi juga meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Menurut data
dari Occupational Safety and Health Administration (OSHA, 2023), lebih dari 22
juta pekerja di Amerika Serikat terpapar kebisingan berbahaya setiap tahunnya,
yang mengakibatkan lebih dari $242 juta dalam kompensasi pekerja untuk kasus
gangguan pendengaran terkait pekerjaan. Penelitian terbaru oleh Mancilla, (2021)
menemukan bahwa pekerja pabrik yang terpapar kebisingan lebih dari 85 dB
mengalami peningkatan risiko kecelakaan kerja sebesar 30%, terutama akibat
gangguan komunikasi dan kurangnya kewaspadaan terhadap bahaya di sekitar
mereka.

Salah satu contoh nyata dampak kebisingan industri terhadap keselamatan
kerja terjadi di industri manufaktur dan konstruksi. Lebih dari 13% laporan
diterima bahwa pekerja di Amerika Serikat terapapar kebisingan berlebih
(Thompson., 2024). Laporan tersebut salah satu contoh fenomena gunung es
terbalik dimana data yang diterima belum bisa mewakili sebagian dari kejadian
nyata. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kebisingan di tempat kerja tidak
hanya berhubungan dengan kesehatan pekerja tetapi juga berperan dalam mitigasi
risiko kecelakaan kerja.

PT. Z berfokus pada area Water Treatment Plant, di mana terdapat pompa
air yang beroperasi selama 24 jam untuk menyalurkan air sungai agar dapat
digunakan sebagai air bersih bagi perusahaan dan masyarakat. Salah satu
permasalahan yang diidentifikasi adalah kebisingan yang dihasilkan oleh pompa
selama proses penyaluran air. Kebisingan ini terjadi karena kualitas air yang
dialirkan tidak selalu optimal, sehingga meningkatkan beban kerja pompa yang
berujung pada peningkatan getaran dan kebisingan berlebih (Hao et al., 2021).
Mesin di area WTP beroperasi tanpa henti, maka diperlukan penelitian dan
analisis mengenai tingkat kebisingan yang dihasilkan. Hasil pengukuran awal
menunjukkan bahwa tingkat kebisingan di area Rumah Dosing System pada

generator mencapai 89 dB. Jika nilai yang didapat tersebut disandingkan dengan
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nilai ambang batas sebelumnya diketaui bahwa kebisingan tersebut melewati
batas anjuran. Selain itu setelah dilakukan survey di lapangan didapati bahwa
seluruh pekerja tidak memakai alat pelindung diri berupa earplug ataupun earmuff,
oleh karena itu hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
pekerja pada perusahaan PT.Z.

Untuk mengatasi permasalahan ini, pemetaan kebisingan menjadi langkah
penting dalam strategi mitigasi kebisingan industri. Pemetaan kebisingan
memungkinkan perusahaan untuk memahami distribusi tingkat kebisingan di
berbagai area kerja dan mengidentifikasi zona dengan paparan tinggi. Salah satu
perangkat lunak yang digunakan untuk pemetaan kebisingan adalah Surfer
Software, yang mampu mengolah data kebisingan menjadi peta kontur kebisingan
secara akurat. Studi oleh Hardiningtyas et al. (2024) menemukan bahwa
penggunaan Surfer Sofiware dalam industri farmasi dapat meningkatkan efisiensi
dalam pengelolaan kebisingan hingga 25%, dengan memungkinkan perusahaan
untuk mengidentifikasi area yang memerlukan tindakan mitigasi lebih lanjut.

Namun, penelitian sebelumnya masih memiliki beberapa keterbatasan.
Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada pengukuran kebisingan tanpa
mempertimbangkan hubungannya dengan durasi paparan pekerja. Menurut
standar National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH), batas
aman paparan kebisingan harus disesuaikan dengan intensitas suara, misalnya, 90
dB hanya boleh terpapar selama 2 jam, sedangkan 100 dB hanya boleh terpapar
selama 15 menit (NIOSH, 2019). Sayangnya, banyak perusahaan belum memiliki
sistem pemetaan yang mempertimbangkan durasi paparan ini dalam strategi
mitigasi mereka.

Selain itu, penelitian terdahulu lebih banyak dilakukan di pembangkit
listrik dan industri berat, sedangkan studi mengenai pemetaan kebisingan di sektor
farmasi, pengolahan makanan, dan manufaktur ringan masih terbatas. Penelitian
oleh Liguori et al. (2021) menyoroti bahwa banyak industri belum memiliki
sistem mitigasi kebisingan yang berbasis data, yang menyebabkan
ketidakefisienan dalam pengelolaan kebisingan di lingkungan kerja. Namun,
dalam konteks Water Treatment Plant (WTP), masih sedikit penelitian yang

secara khusus membahas bagaimana pemetaan kebisingan dapat digunakan
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sebagai dasar mitigasi risiko kesehatan pekerja. Berbeda dengan sektor
manufaktur atau pembangkit listrik, fasilitas pengolahan air memiliki karakteristik
kebisingan yang bersumber dari proses filtrasi, aerasi, dan distribusi air, yang
dapat memiliki pola spasial yang unik. Kesenjangan dalam penelitian ini menjadi
peluang bagi kajian lebih lanjut mengenai penerapan Surfer dalam pemetaan
kebisingan di WTP.

Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan ini, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan pemetaan kebisingan industri menggunakan
Surfer Software dengan mempertimbangkan variasi waktu paparan dan standar
NIOSH. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih
komprehensif dalam pengelolaan kebisingan industri dan mitigasi risiko kesehatan
serta kecelakaan kerja.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana data tingkat
kebisingan akan dikumpulkan di berbagai titik dalam lingkungan industri
menggunakan sound level meter. Data tersebut kemudian diproses menggunakan
Surfer Software untuk menghasilkan peta kebisingan yang lebih informatif.
Dengan informasi ini, perusahaan dapat merancang strategi mitigasi yang lebih
efektif, seperti pemasangan peredam suara, perubahan tata letak mesin, atau
pembatasan waktu paparan bagi pekerja. Selain itu, analisis akan dilakukan untuk
menilai kesesuaian antara hasil pemetaan dengan batas aman paparan kebisingan
menurut NIOSH. Secara praktis, hasil penelitian ini akan memberikan manfaat
bagi industri dalam meningkatkan keselamatan kerja dan mengurangi dampak

kebisingan terhadap produktivitas pekerja.
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1.2 Rumusan masalah
Gangguan pendengaran dalam beberapa tahun terakhir menjadi perhatian
dunia. Melalui tren fluktuatif kejadian gangguan pendengaran sering terjadi di
area pekerjaan industri, sedangkan hanya beberapa sektor industri di Indonesia
yang peduli akan gangguan pendengaran yang dapat terjadi oleh pekerjanya.
Kejadian lapangan di Water Treatment Plant PT. Z menunjukkan perlu adanya
pengendalian dalam penanganan kebisingan di area kerja WTP. Upaya seperti
identifikasi area dan mitigasi area diperlukan guna mengetahui area kerja mana
yang dapat berisiko terjadinya gangguan pendengaran. Karena itu, pengukuran
kebisingan, pemetaan kebisingan menggunakan surfer software dan tinjauan
sistematis berbagai studi terdahulu guna mengetahui bagaimana implementasi
pemetaan kebisingan dengan rumusan masalah yang diangkat “Bagaimana
distribusi tingkat kebisingan di lingkungan WTP PT. Z berdasarkan hasil
pemetaan menggunakan Surfer Software?”.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan di Unit Water Treatment Plant PT. Z pada bulan
Agustus 2024
2. Pengukuran kebisingan dilakukan sebanyak 2 kali pada pagi hari dengan
lama ukur 1 menit di tiap titiknya.
3. Penentuan tiap titik mengikuti dengan peta unit yang disediakan pada tahun
2020
4. Data yang akan digunakan adalah data primer di lapangan yang kemudian
diolah menggunakan aplikasi surfer.
1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Melakukan Pemetaan tingkat kebisingan di water treatment plant PT.Z
menggunakan aplikasi golden surfer
1.4.2 Tujuan Khusus
1.Mengidentifikasi area dengan tingkat kebisingan tinggi yang berpotensi

menimbulkan gangguan kesehatan dan keselamatan kerja, terutama terkait
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risiko gangguan pendengaran dan kecelakaan kerja akibat kebisingan
berlebih.

2.Memberikan rekomendasi strategi mitigasi kebisingan berbasis data yang
dapat diterapkan untuk mengurangi dampak kebisingan terhadap pekerja di
WTP PT. Z

1.5 Manfaat Penelitian

1.Bagi peneliti, menambah literatur mengenai pemetaan kebisingan industri di
sektor Water Treatment Plant (WTP). Sebagian besar penelitian sebelumnya
berfokus pada kebisingan di sektor manufaktur dan pembangkit listrik,
sementara kajian tentang pola kebisingan dalam fasilitas pengolahan air
masih terbatas. Penelitian ini akan memperkaya pemahaman tentang
karakteristik kebisingan dalam lingkungan kerja yang spesifik, serta pola
distribusi kebisingan yang dihasilkan oleh mesin kerja.

2.Bagi PT. Z, penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam
mengidentifikasi zona berisiko tinggi terhadap paparan kebisingan,
Menyediakan dasar untuk perencanaan strategi mitigasi kebisingan yang
lebih efektif.

3.Bagi pekerja hasil penelitian ini dapat meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan pekerja dan Mendukung kepatuhan perusahaan terhadap
regulasi kesehatan dan keselamatan kerja. Dengan pengelolaan kebisingan
yang lebih baik, risiko gangguan kesehatan akibat paparan kebisingan dapat
diminimalkan. Hal ini akan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
pekerja, serta mengurangi potensi penurunan produktivitas akibat stres atau

gangguan komunikasi yang disebabkan oleh kebisingan berlebih.
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